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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui jumlah kambing yang dipotong berdasarkan umur
sapih dan bobot karkas. Materi yang digunakan dalam penelitian ini sebanyak 66 ekor kambing
dengan umur kurang dari 1 tahun (P10). Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah
metode studi kasus berdasarkan pengamatan langsung dengan melihat gigi seri (poel) untuk
pendugaan umur dan penimbangan bobot hidup dan bobot karkas. Hasil dari penelitian ini
adalah tingkat pemotongan kambing betina sebanyak 110 ekor atau 60%. Penyembelihan
kambing pada umur P10 adalah 49 atau 74%, P11 adalah 17 atau 26%. Rata-rata bobot karkas
kambing betina adalah PIO 7,32 = 2,64 kg, PI1 8,74 = 1,69 kg. Persentase karkas yang
dihasilkan kambing betina berbagai umur rata-rata 47,01 + 0,99 %. Kesimpulan dari penelitian
ini adalah kasus penyembelihan kambing di TPH Kabupaten Kediri berdasarkan jenis kelamin,
kambing betina umur P10 dan PI1 lebih banyak dibandingkan kambing jantan sebesar 95,66%.
Pada kategori umur yang sama, rata-rata bobot karkas kambing betina lebih rendah satu persen
dibandingkan bobot karkas rata-rata kambing jantan.
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ABSTRACT

This study aims to determine the number of slaughtered goats based on age of weaning and
carcass weight. The material used in this study were 66 goats with an age of less than 1 year
(Plo). The method used in this study is a case study method based on direct observation by
looking at the incisors (poel) for estimating age and weighing life weight and carcass weight.
The results of this study were the slaughter rate of female goats as many as 110 heads or 60
%. The slaughter of goats at the age of Plo was 49 or 74 %, Pl was 17 or 26 %. The average
carcass weight of female goats is Plo 7.32 + 2,64 kg, P11 8.74 = 1.69 kg. The percentage of
carcass produced by female goats of various ages has an average of 47.01 + 0,99 %. The
conclusion of this study is that he case of slaughtering goats at the TPH in Kediri Regency
was based on gender, the female goats aged PI0 and PI1 were more than male goats by
95.66%. In the same age category, the average carcass weight of female goats was one percent

lower than the average carcass weight of male goats.

Keywords: Uge of slaughter, carcass, goat, female

PENDAHULUAN

Konsumsi protein hewani masyarakat
Indonesia pada tahun 2018 sebanyak 20,86
gram perkapita perhari (Badan Ketahanan
Pangan Kementrian Pertanian, 2018).
Kontribusi daging berasal dari daging
unggas (66%), daging sapi (17%) dan
daging lainnya (17%) (Direktorat Jenderal
Peternakan dan Kesehatan Hewan, 2015).
Meningkatnya jumlah kebutuhan protein
hewani  berakibat  berdampak  pada
banyaknya pemotongan ternak kambing
yang masih muda yaitu lepas sapih sampai
umur satu tahun, baik jantan maupun betina.

Ternak kambing memiliki beberapa
kelebihan dan potensi ekonomi, diataranya
adalah tubuhnya relatif kecil, cepat
mencapai dewasa kelamin, mudah cara
pemeliharaannya (Maesya dan Rusdiana,
2008). Kambing merupakan ternak yang
memiliki sifat prolific, dan tipe kalahiran
pada umumnya kembar dua (twins). Sistem
reproduksinya  efisien dengan  umur
kedewasaan dan umur kebuntingan yang
lebih pendek dari ternak sapi dan kerbau.
Ternak kambing mempunyai potensi yang
cukup besar dan mampu berkembang biak
lebih cepat dengan masa bunting 5 bulan dan
memiliki banyak keunggulan (Sutama et al.
2011). Jenis kambing vyang banyak
dipelihara oleh masyarakat pada umumnya
merupakan kambing  jenis Kacang dan
Peranakan  Etawa. Ternak  kambing
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umumnya dipelihara oleh petani kecil di
pedesaan dengan tatalaksana secara
tradisional dan penggembalaan secara
terbatas. Menurut (Djajanegara dan Setiadi,
1991), kebanyakan ternak dipelihara oleh
petani kecil di pedesaan dengan tatalaksana
secara tradisional dengan jumlah yang kecil
(4-5 ekor per peternak) dibawah kondisi
tradisional, dengan cut-and-carry feeding
system, dengan penggembalaan setiap hari
yang dibatasi. Berdasarkan kelebihan dan
karakter kambing trsebut, maka pada
umumnya tujuan masyarakat memelihara
atau membudidayakan ternak kambing
untuk dikembangbiakan, yang semata mata
untuk tabungan. Karena hasil pembiakan
mudah di jual tanpa batas umur, namun
minimal umur lepas sapih dan seyogyanya
pada umur 8 bulan (Plg) sampai umur 12
bulan lebih (Ply. Pada umur inilah
umumnya masyarakat menjual cempenya
khususnya di wilayah Kabupaten Kediri dan
sekitarnya, karena masyarakat di wilayah
Kediri menggemari sate kambing muda,
sehingga sampai sekarang dikenal dengan
sate”cempe”.

Populasi ternak kambing di wilayah
Kediri pada tahun 2018 sebanyak 143.092
ekor (Dinas Peternakan dan Kesehatan
Hewan Provinsi Jawa Timur, 2019). Dari
data (Direktorat Jenderal Peternakan dan

Kesehatan Hewan, 2018). bahwa di
Indonesia pada tahun 2018 angka
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pemotongan ternak kambing tercatat
sebanyak 18.720.706 ekor. Peternakan
kambing di wilayah Kediri masih
didominasi oleh peternakan rakyat dengan
kepemilikan 2-4 ekor ternak tiap peternak.
Pemotongan ternak kambing di Kabupaten
Kediri pada umumnya dipotong di RPH
milik swasta dan tidak dilakukan
pencatatan. Ternak kambing yang dipotong
di RPH swasta kebanyakan berjenis kelamin
betina  umur produktif, dan berasal dari
dalam dan luar kabupaten kediri.
Berdasarkan sifat prolific kambing dan
populasi kambing yang tidak menunjukkan
adanya penurunan, maka pemotongan
kambing betina yang masih umur dibawah
satu tahun belum menjadi masalah yang
mengkawatirkan. Namun sebenarnya yang
perlu diketahui adalah prediksi jumlah
kambing betina yang terpotong dan berapa
persentase karkas yang terpotong pada umur
tersebut serta alasan permintaan pasar cukup
besar

MATERI DAN METODE

Materi yang digunakan dalam
penelitian ini adalah kambing betina muda
yang dipotong di Tempat Pemotongan
Kambing Tradisional dengan jumlah sampel
sebanyak 69 ekor kambing, terdiri atas 49
ekor kambing betina Plo; 17 ekor kambing
betina Ply; dan 3 ekor kambing jantan Pli.
Jenis kambing yang dipotong dikategorikan
kambing non identified bred (un describe
bred). Peralatan yang digunakan adalah
timbangan badan, dan timbangan digital.
Metode yang digunakan dalam penelitian ini
adalah metode studi kasus. Pemilihan lokasi
penelitian ditentukan secara purposive
sampling. Teknik pengambilan data primer
berdasarkan pengamatan langsung
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(observasi) di lapang, penimbangan bobot
hidup serta bobot karkas sedangkan untuk
pendugaan umur dengan melihat pergantian
gigi seri (PI). Penentuan sampel penelitian
menggunakan accidental sampling. Waktu
pengambilan sampel dilakukan pada pukul
07.00 WIB sampai 12.00 WIB.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Berdasarkan penelitian yang telah
dilakukan, data pemotongan kambing pada
umur kurang dari sau tahun ditemukan
seperti disajikan pada Tabel 1. Berdasarkan
Tabel 1, kambing betina muda (P10-P11)
yang terpotong sebesar  95,66% dari
populasi sedangkan jantan hanya 4,34 %, hal
ini ini menunjukkan bahwa pemotongan
tersebut semata mata dikarenakan untuk
pemenuhan perimtaan pedagang.
Pemotongan kambing (TPH) khususnya di
Kabupaten Kediri secara legal dibawah
pengawasan Pemerintah memang belum
ada, yang menyedikan jasa pemotongan
adalah TPH swata/perorangan. Pemotongan
teernak betina umur kurang dari satu tahun,
tentunya secara tehnis akan berpengaruh
pada perkembangbiakan kambing,
meskipun  kambing mempunyai  sifat
prolific. Kambing/domba secara tehnis dari
sudut pandang perkembang biakan, masa
produktif nya sampai tujuh tahun, jikalau
data penelitian itu digunakan dasar prediksi,
maka populasi kambing akan berkurang 264
ekor. Menurut UU Peternakan dan
Kesehatan Hewan tahun 2009 pasal 18 ayat
(2): ternak ruminansia betina produktif
(kecil/besar) dilarang disembelih karena
merupakan penghasil ternak yang baik,
kecuali ~ untuk  keperluan  penelitian,
pemuliaan, atau  pengendalian  dan
penanggulangan penyakit hewan.

Tabel 1. Jumlah pemotongan kambing berdasarkan jenis kelamin dan umur ternak

Jumlah Pemotongan

Umur

Jantan Betina jumlah
Termak (P k) (%) € (%) k) (%)
P10 0 0 49 71,02 49 71,02
Pl1 3 4,34 17 24,64 20 28,98
3 4.34 66 95,66 69 100,00
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Pada pasal 18 ayat (1), yang dimaksud
dengan  “ternak  ruminansia  betina
produktif” adalah ruminansia besar, yakni
sapi dan kerbau yang melahirkan kurang
dari 5 kali atau berumur di bawah 8 tahun
dan ruminansia kecil, yaitu kambing dan
domba yang melahirkan kurang dari 5 kali
atau berumur dibawah 4 tahun 6 bulan.
Penentuan ternak ruminansia betina tidak
produktif ditentukan oleh tenaga kesehatan
hewan (Adnan, 2011).

Salah satu penyebab banyaknya
pemotongan kambing betina yaitu karena
harga kambing betina lebih murah
dibanding kambing jantan. Jumlah
pemotongan kambing terbanyak pada PI10-
P11 karena kebanyakan konsumen membeli
kambing untuk dipotong yang umurnya
masih muda hingga yang lebih dari 1 tahun.
Kambing yang berumur muda harganya
masih relatif lebih murah dan dagingnya
lebih empuk, sehingga disukai konsumen.
Menurut (Hadiningrum, 2006), konsumen
lebih menyukai daging dari ternak yang

belum teralulu tua karena kualitas
dagingnya lebih baik dan lebih empuk.
Pemotongan kambing jantan

dilakukan pada saat ada permintaan khusus
dari konsumen seperti untuk syukuran, acara
keagamaan dan agigah. Menurut (Widiarto
et al. 2009) bahwa kambing yang dipotong
di RPH sebagian besar berjenis kelamin
betina sedangkan untuk ternak jantan hanya
dipotong saat ada permintaan khusus dari
konsumen seperti agigah dan lain-lain.
Pemotongan kambing pada usia muda (1-1,5
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tahun) karena konsumen lebih menyukai
daging kambing muda, selain itu jika
ditinjau dari segi ekonomi kambing muda
lebih menguntungkan bagi pelaku usaha
pemotongan karena pada usia tersebut
persentase karkasnya tinggi dan dapat
dikonversikan secara optimal terhadap
pendapatan peternak (Kurniawan, 2009).
Menurut (Ramdani, 2015), konsumen yang
berprofesi sebagai pedagang sate atau
pemasok daging kambing ke rumah makan
cenderung mencari kambing-kambing yang
muda, sedangkan bagi konsumen yang
berprofesi sebagai pemasok daging kiloan
ke pasar tradisonal tidak memperhatikan
status fisiologis atau yang terpenting hasil
karkas yang paling besar yang diharapkan.
Rata-Rata Bobot Karkas Kambing

Berdasarkan hasil penelitian rata-rata
bobot hidup dan bobotkarkas kambing dapat
dilihat pada Tabel 2. Tabel 2 menunjukkan
rataan borbot karkas kambing jantan lebih
besar dari kambing betina. Besarnya bobot
hidup ternak maka akan diikuti tingginya
bobot dan persentase karkas yang
dihasilkan, hal ini sesuai dengan pendapat
(Hasnudi, 2005) bahwa semakin tinggi
bobot potong menyebabkan bobot karkas
segar dan persentase karkas semakin tinggi.
Bobot karkas berbanding lurus dengan
bobot hidup kambing, semakin tinggi bobot
hidup maka akan bobot karkas akan semakin
tinggi (Triyantini et al. 2002), dan (Samsu,
2014) menyatakan bahwa bobot karkas
kambing jantan lebih tinggi dibandingkan
dengan betina.

Tabel 2. Rata-rata bobot hidup dan bobot karkas kambing berdasarkan umur dan jenis kelamin

Jenis Umur Rata-rata Persentase
Kelamin Ternak X Ternak _Bobot > Bobot Karkas (%)
(PI) Hidup (kg)  Ternak (kg)
Jantan Plo 0 0 0 0 0
Ply 3 16,33+2,08 3 7,87+1,07 48,19
Betina Plo 49 15,56+5,58 49 7,32+2,64 46,94
Ply 17 18,53+3,32 17 8,74+1,69 47,08
Hasil penelitian ini kambing yang mencapai sekitar 48 persen. Menurut

dipotong adalah kambing lokal yang tidak
jelas bangsanya (non dentified bred), namun
dari data yang dihasilkan, karkas kambing
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(Triyantini et al. 2002) kambing Kacang
dengan bobot hidup 22,33 kg dihasilkan
bobot dan persentase karkas masing-masing
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sebesar 10,00 kg (44,48 persen), sedangkan
pada bobot potong 24,93 kg diperoleh bobot
karkas (11,20 kg) dan persentase karkas
sebesar (44,98  persen).  Perbedaan
persentase  karkas yang  dihasilkan
dimungkinkan adanya perbedaan umur
potong dan pola pemeliharaan sebelumnya.

Berdasarkan tabel 2, dapat diketahui
persentase karkas kambing jantan PI1
adalah 48,19%; persentase karkas kambing
betina P10 adalah 47,06%, dan PI1 sebesar
46,47% . Hal ini menunjukan pesentase
karkas kambing jantan lebih tinggi satu
persen dibanding kambing betina pada umur
potong yang sama.

Rata-rata bobot karkas kambing yang
dipotong pada PIO lebih rendah, hal ini
karena kambing PI0 masih dalam masa
pertumbuhan dan belum terdapat deposisi
lemak pada tubuhnya. Menurut (Suharto dan
Zulgoyah, 2005), bahwa pada usia
pemotongan 7 bulan, persentase karkas
masih berkisar 40% ini disebabkan ternak
masih dalam masa pertumbuhan, belum
dewasa sehingga belum terjadi penimbunan
lemak. Menurut (Soeparno, 2005) bobot
potong ternak yang semakin meningkat
menghasilkan bobot karkas yang semakin
meningkat pula.

Dimungkinkan faktor pakan (kualitas
pakan) dapat mempengaruhi pertambahan
bobot komponen non karkas, oleh karena itu
kambing yang mengkonsumsi pakan dengan
energi tinggi akan mempunyai jantung dan
paru-paru yang lebih berat dari pada
kambing yang mengkonsumsienergi yang
rendah. Beberapa faktor yang dapat
mempengaruhi produksi karkas seekor
ternak adalah bangsa, umur, jenis kelamin,
laju pertumbuhan, bobot potong dan nutrisi

KESIMPULAN

Kasus pemotongan kambing di TPH
di Kabupaten Kediri berdasarkan jenis
kelamin, kambing umur P10 dan P11 berjenis
kelamin betina lebih banyak dibandingkan
kambing jantan sebesar 95,66 %. Pada
kategori umur yang sama rataan bobot
karkas kambing betina lebih rendah satu
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persen dibandingkan rataan bobot karkas
kambing jantan.
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